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V.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian terhadap 

Kawasan Pasar Balong, didapat kesimpulan sebagai berikut: 

V.1.1 Kinerja Simpang Kadipaten dan Simpang Brawijaya 

Berdasarkan perhitungan menggunakan PKJI 2023 Kinerja 

simpang Kadipaten mendapatkan derajat kejenuhan 0,99 dan juga 

tingkat pelayanan E dan memiliki tundaan selama 44,17 detik 

karena berdasarkan PM 96 tahun 2015 tingkat pelayanan pada 

simpang tundaan yang terjadi jika dari lebih dari 40 detik masuk 

ke nilai E, sedangkan untuk simpang Brawijaya memiliki derajat 

kejenuhan 0,40 dan tundaan simpang 31,92 detik dan memiliki 

nilai level of service D 

V.1.2 Meningkatkan Kinerja Simpang 

Manajemen yang dilakukan pada Kawasan Pasar Balong 

untuk meningkatkan kinerja yaitu melakukan pemasangan APILL 

pada simpang Brawijaya dan dilakikan koordinasi antar simpang 

Kadipaten dan simpang Brawijaya dengan menerapkan 2 fase 

pada masing-masing simpang dan diperoleh penurunan tundaan di 

simpang kadipaten dari 44,17 detik menjadi 35,45 detik pada 

rekomendasi pertama dan pada rekomendasi kedua menurun lagi 

menjadi 18,3 detik. Sedangkan pada simpang Brawijaya pada 

rekomendasi 1 mengalami kenaikan dikarenakan dalam skema lalu 

lintas pada simpang Kadipaten lebih banyak kendaraan yang 

melewati simpang Kadipaten, sehingga saat di kaki simpang 

Brawijaya kendaraan mengalami tundaan, akan tetaapi waktu 

tempuh di Kawasan Pasar Balong menurun. Untuk rekomendasi 

kedua di simpang Brawijaya mengalami penurunan menjadi 21,61 

detik. 
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V.1.3 Efisiensi Lalu Lintas di Kawasan Pasar Balong 

Waktu tempuh di Kawasan pasar Balong setelah dilakukan 

skenario mengalami penurunan ketika pengendara mengalami 

tundaan di simpang Kadipaten sampai melewati simpang 

Brawijaya yang awalnya selama 82.74 detik menjadi 75.93 detik 

dan performance index sebesar Rp.66.049. Sedangkan untuk 

skenario kedua memiliki nilai yang lebih baik dengan vehicle 

travel time mencapai 54.33 detik, waktu tempuhnya turun dari 

rekomendasi pertama sebesar 21.63 detik, untuk performance 

index di rekomendari kedua juga mengalami penghematan 

menjadi Rp.40.359. 

V.1.4 Rekomendasi 

 Rekomendasi yang disarankan dari penulis yaitu 

rekomendasi  kedua yaitu penghapusan bundaran pada simpang 

Kadipaten, pemasangan alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL), 

dan mengkoordinasikan APILL antara simpang Kadipaten dan 

simpang Brawijaya, dengan rekomendasi tersebut didapatkan 

angka tundaan di simpang Brawijaya dari kondisi  eksisting 31.92 

detik menjadi 21.61 detik dengan nilai level of service D menjadi 

C, sedangkan untuk simpang Kadipaten memiliki level of service 

E dengan tundaan 44.17 detik meningkat menjadi 18.3 dengan 

nilai level of service C 

V.2 Saran 

1. Dalam pengaplikasiannya, manajemen di Kawasan Pasar Balong 

Kadipaten disarankan menggunakan biaya terendah dan disarankan 

agar diimplementasikan dengan tujuan arus lalu lintas di Kawasan 

pasar balong lebih terkoordinasi dan konflik mengurai. 

2. Dinas Perhubungan Majalengka perlu memasang ATCS supaya bisa 

memantau kondisi lalu lintas terkini di simpang Kadipaten dan 

simpang Brawijaya. 

3. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk mengkaji pejalan kaki di 

Kawasan Pasar Balong supaya keselamatan pengguna jalan membaik. 
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